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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Audit Internal 

1. Pengertian Audit Internal 

Pengertian audit internal menurut Iskandar Indranata berdasarkan ISO 

19011:2002 dalam buku Audit Mutu Internal adalah: “Audit yang dilakukan 

dalam suatu organisasi untuk menentukan efektivitas dari penerapan sistem 

yang mereka gunakan. Audit internal dilakukan secara obyektif, sistematis 

dan terdokumentasi”
4
.  

Dari istilah-istilah yang terdapat pada definisi di atas dapat dijabarkan 

lebih lanjut sebagai berikut: 

a. Obyektif, auditor dapat meminimal unsur subyektivitas atau tidak 

mencampur aduk fakta dengan opini. Auditor harus melihat dan menilai 

persoalan apa adanya tanpa rekayasa. 

b. Sistematis, proses pemeriksaan dan penilaian dilakukan secara metodis 

atau menerapkan azaz-azaz manajemen. Audit mutu internal 

direncanakan, dilaksanakan, dikendalikan, dievaluasi dan ditindaklanjuti. 

c. Terdokumentasi, semua yang dilakukan dalam proses audit mulai dari 

perencanaan, perlaksanaan, pelaporan dan hasil tindak lanjut oleh audite 

harus dicatat dan catatan dikelola dengan baik sehingga mudah ditelusur 

dan ditemukan bila sewaktu-waktu diperlukan. 

                                                           
4
 Iskandar Indranata, Terampil dan Sukses Melakukan Audit Mutu Internal (Bandung: 

Alfabeta,2006) 25 
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Pengertian lain berdasarkan SNI 19-19011:2005 dalam buku Panduan 

Audit Sistem Manajemen Mutu dan/atau Lingkungan sebagai berikut:“Audit 

mutu adalah proses sistematik, independen dan terdokumentasi untuk 

memperoleh bukti audit dan mengevaluasinya secara obyektif untuk 

menentukan sampai sejauh mana kriteria audit dipenuhi”.
5
 

Dalam pengertian lain audit juga dapat disebut dengan pemeriksaan 

yaitu proses yang sistematis dan memiliki obyektif yang ditujukan untuk 

mendapatkan atau mengevaluasi bukti-bukti yang berhubungan dengan 

kegiatan yang ada di suatu lembaga untuk menyakinkan hubungannya 

dengan hasil yang di inginkan lembaga.
6
 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa audit internal harus 

direncanakan dalam kurun waktu yang ditetapkan. Dengan pelaksanaan 

yang terencana dan teratur, organisasi akan dapat melakukan perbaikan 

berkelanjutan. 

2. Macam-Macam Audit 

a. Audit for governmental institutions (pemeriksaan lembaga pemerintah), 

yaitu pemeriksaan yang bernaung dibawah lembaga legislative dalam 

pemerintahan. 

b. Oprations audit, yaitu pemeriksaan yang sistematis terhadap organisasi 

atau bagian-bagianya sehubungan dengan tujuan tertentu. 

c. Managemen audit, yaitu penilaian terhadap manajemen dalam usahanya 

mencapai tujuan organisasi yang ditetapkan. Sebagaimana diketahui 

                                                           
5
 Ibid, 1 

6
 , Ali Masjono Mukhtar, Audit Sistem Informasi, ( Jakarta: PT, Rineka Cipta, 2002) 116 
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fungsi-fungsi manajemen adalah perencanaan, organisasi, pengarahan 

dan pengawasan. Oleh karena itu dalam manajemen audit ini auditor 

memeriksa dan menilai apakah fungsi-fungsi ini telah dilaksanakan 

sebagaimana mestinya untuk maksud mencapai tujuan lembaga. 

d. Performance audit, yaitu keingintauhan pemilik lembaga terhadap 

prestasi manajemen (kepala sekolah) sebagai pemimpin lembaga.untuk 

itu mereka meminta pihak luar yang mempunyai reputasi tertentu untuk 

menilai prestasi dari manajer yang memimpin lembaga.  

e. Social audit, yaitu pemantauan, penilaian, dan pengukuran prestasi 

(keterlibatan) lembaga dalam kaitanya dengan masalah-masalah social. 

f. Special audit (audit khusus), yaitu pemeriksaan yang dilakukan untuk 

maksud-maksud khusus.
7
 

3. Tujuan Audit Internal 

Audit internal hanyalah suatu proses untuk membantu organisasi 

dalam mencapai tujuan-tujuan yang direncanakan dan sistem yang tetap 

dipertahankan. Melalui audit internal, para pelaku bisnis/pelaku lembaga, 

pemilik proses, pelaku sistem mendapatkan data dan informasi faktual dari 

hasil audit yang akan digunakan sebagai landasan untuk memastikan 

dicapainya kondisi kesesuaian, efektivitas, dan efisiensi dalam mengelola 

kegiatan usaha. Dengan demikian, tujuan audit secara spesifik menurut 

Iskandar Indranata dalam buku Audit Mutu Internal dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

                                                           
7
 Shofyan Syafri, Auditing Kontemporer, (PT, Gelora Aksara, Pratama, 1991) 270-277   
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a. Memberikan umpan balik tentang kinerja organisasi 

b. Mengarahkan pencapaian sasaran 

c. Memberikan sence of urgency 

d. Menemukan peluang perbaikan 

e. Memastikan apakah sistem diterapkan secara efektif 

f. Memastikan sistem manajemen mutu terpelihara secara terus menerus 

g. Mendeteksi penyimpangan-penyimpangan terhadap kebijakan mutu 

sedini mungkin”
8
. 

4. Prinsip Audit Internal 

Audit internal terdiri dari beberapa prinsip untuk membuat audit 

efisien, alat pendukung kebijakan manajemen, pengendalian, dan 

menyajikan informasi untuk meningkatkan kinerja, beberapa prinsip 

tersebut ada enam (6) sesuai dengan prinsip audit internal berdasarkan SNI 

19-19011:2005 dalam buku Panduan Audit Sistem Manajemen Mutu 

dan/atau Lingkungan tersebut adalah: 

a. Kode Etik 

b. Penyajian Objektif (fair) 

c. Profesional 

d. Independen 

e. Pendekatan berdasarkan bukti 

f. Bukti audit dapat diverifikasi”
9
. 

 

                                                           
8
 Ibid, 32 

9
 Ibid, 3 
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Penjelasan dari enam (6) pirinsip di atas adalah sebagai berikut:  

a. Kode Etik Dapat dipercaya, apabila punya intergritas, dapat menjaga 

kerahsiaan dan berpendirian, adalah penting dalam perlaksanaan audit. 

b. Penyajian Obyektif (fair), Kewajiban untuk melaporkan secara benar dan 

akurat. Temuan audit,kesimpulan audit dan laporan audit mencerminkan 

pelaksanaan kegiatan audit secara benar dan akurat. Hambatan signifikan 

yang ditemukan selama audit dan perbedaan pendapat yang tidak 

terselesaikan antara tim audit dan auditee dapat dilaporkan. 

c. Profesional, Kesungguhan dan ketepatan penilaian dalam audit. Auditor 

senantiasa memelihara profesionalisme sesuai dengan pentingnya tugas 

yang dilaksanakan dan kepercayaan yang diberikan oleh klien audit dan 

pihak berkepentingan lainnya. Memiliki kompetensi yang diperlukan 

merupakan suatu faktor penting. 

d. Independen, dasar untuk ketidak berpihakan audit dan objektivitas 

kesimpulan audit. Auditor  tidak terkait dengan kegiatan yang sedang 

diaudit dan bebas dari keberpihakan dan konflik kepentingan. Selama 

proses audit, auditor menjaga pemikiran yang obyektif untuk menjamin 

bahwa temuan dan kesimpulan audit hanya didasarkan pada bukti audit. 

e. Pendekatan berdasarkan bukti Metode yang rasional untuk mencapai 

kesimpulan audit yang dapat dipercaya dan terjaga konsistennya 

(reproducible) melalui proses audit yang sistematis. 

f. Bukti dapat diverifikasi, hal ini dapat didasarkan pada sampel informasi 

yang tersedia, mengingat audit dilaksanakan dalam periode waktu dan 
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sumber daya yang terbatas. Pengambilan sampel yang sesuai sangat 

terkait dengan kepercayaan terhadap kesimpulan audit. 

5. Standar Audit 

Standar audit merupakan pedoman bagi auditor dalam mejalankan 

tanggung jawab profesionalnya, standar-standar ini meliputi pertimbangan 

dari kualitas profesional mereka, seperti keahlian dan independensi, 

persyaratan pelaporan, dan bahan bukti. 

Pedoman utama adalah sepuluh standar audit atau 10 Generally 

Acceptend Auditing standards-GAAS. Dari sepuluh standar tersebut dibagi 

menjadi tiga kelompok yaitu: 

a. Standar Umum 

1) Audit harus dilaksanakan oleh seorang atau lebih yang memiliki 

keahlian dan pelatihan teknis yang cukup sebagai auditor. 

2) Dalam semua hal yang berhubungan dengan penugasan, 

independensi dalam sikap mental harus dipertahankan oleh auditor. 

3) Dalam melaksanakan audit dan penyusunan laporanya, auditor wajib 

menggunakan kemahiran profesionalnya dengan cermat dan 

seksama. 

b. Standar Pekerjaan Lapangan 

1) Pekerjaan harus direncanakan sebaik-baiknya dan jika digunakan 

asisten harus disupervisi dengan semestinya. 

2) Pemahaman yang memadai atas struktur pengendalian intern harus 

diperoleh untuk merencanakan audit dan menentukan sifat, saat, dan 
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lingkup pengujian yang harus dilakukan. 

3) Bukti audit kompeten yang cukup harus diperoleh melalui inspeksi, 

pengamatan, pengajuan pertanyaan dan konfirmasi sebagai dasar 

yang memadai untuk menyatakan pendapat atas laporan yang 

diaudit. 

c. Standar Pelaporan 

1) Laporan audit harus menyatakan apakah laporan telah sesuai dengan 

prinsip yang berlaku pada umumnya. 

2) Laporan audit harus menunjukkan keadaan yang di dalamnya prinsip 

kegiatan dengan tidak secara konsisten dalam penyusunan laporan 

kegiatan yang sedang berjalan dengan prinsip yang telah diterapkan 

pada priode sebelumnya. 

3) Pengungkapan informasi dalam laporan harus dipandang memadai, 

kecuali dinyatakan lain dalam laporan audit. 

4) Laporan audit harus memuat suatu pernyataan pendapat mengenai 

laporan secara keseluruhan atau suatu asersi bahwa pernyataan 

demikian tidak dapat diberikan, jika itu yang terjadi maka harus 

disertai dengan alasan yang dinyatakan.
10

 

6. Resiko Audit 

Resiko audit adalah resiko yang terjadi ketika auditor tanpa 

disadari tidak memodifikasikan pendapatnya sebagaimana mestinya atas 

suatu laporan yang mengandung salah saji. Resiko dalam audit berarti 

                                                           
10

 Ibid 12, 
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bahwa auditor menerima suatu tingkat ketidak pastian tertentu dalam 

pelaksanaan audit. 

Auditor harus merencanakan auditnya sedemikian rupa sehingga 

resiko audit dapat diminimalisir, resiko dalam audit terdapat tiga bagian 

diantaranya: 

a. Resiko bawaan, yaitu  kerentanan suatu golongan transaksi terhadap 

sala saji yang material. Dengan asumsi bahwa tidak ada kebijakan 

dan prosedur struktur pengendalian internal (SPI) yang terkait. 

b. Resiko pengendalian, yaitu resiko salah saji material yang dapat 

terjadi dalam suatu asersi tidak dapat dicegah/dideteksi secara tepat 

waktu oleh struktur pengendalian internal perusahaan. Resiko ini 

akan selalu ada karena keterbatasan bawaan dalam setiap struktur 

pengendalian internal. 

c. Resiko deteksi, yaitu resiko yang dikarenakan bahan bukti yang 

dikumpulkan dalam segmen gagal menemukan salah saji yang 

melewati jumlah yang dapat ditoleransi, Jika sala saji yang semacam 

itu timbul.
11

 

 

B. Mutu Pendidikan 

1. Pengertian Mutu pendidikan 

Program mutu sebenernya berasal dari dunia bisnis. Dalam dunia 

bisnis, baik yang bersifat produksi maupun jasa, program mutu merupakan 

                                                           
11

 Sukrisno Agoes, Praktikum Audit, (Jakarta, Salemba Empat, 2006) hal 2  
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program utama sebab kelanggengan dan kemajuan usaha sangat ditentukan 

oleh mutu sesuai dengan permintaan dan tuntukan pengguna. Permintaan 

dan tuntan pengguna terhadap produk dan jasa layanan terus berubah dan 

berkembang. Sejalan dengan hal itu, mutu produk dan jasa layanan yang 

diberikan harus selalu ditingkatkan. Dewasa ini, mutu bukan hanya menjadi 

masalah dan kepedulian dalam bidang bisnis, melainkan juga dalam bidang-

bidang lainnya, seperti permintaan, layanan social, pendidikan, bahkan 

bidang keamanan dan ketertipan sekalipun.
12

 

Secara umum mutu adalah gambaran dan karakteristik menyeluruh 

dari barang atau jasa yang menunjukkan kemampuannya dalam memuaskan 

kebutuhan yang diharapkan. Dalam konteks pendidikan, pengertian mutu 

menyangkut input, proses dan output pendidikan.
13

 

 Input pendidikan adalah segala sesuatu yang harus tersedia karena 

dibutuhkan untuk berlangsungnya proses. Sesuatu yang dimaksud berupa 

sumber daya dan perangkat lunak serta harapan-harapan sebagai pemandu 

bagi berlangsungnya proses. Input sumber daya meliputi kepala sekolah, 

guru, karyawan, siswa, peralatan, perlengkapan, uang, bahan dan lain 

sebagainya. Input perangkat lunak meliputi struktur organisasi sekolah, 

peraturan perundang-undangan, deskripsi tugas, rencana, program dan lain 

sebagainya. Input harapan-harapan berupa visi, misi, tujuan dan sasaran-

sasaran yang ingin dicapai oleh sekolah. Kesiapan input sangat diperlukan 

agar proses dapat berlangsung dengan baik. Oleh karena itu, tinggi 

                                                           
12

  Nana Syaodih Sukmadinata. DKK, Pengendalian Mutu Pendidikan Sekolah Menengah: 

Konsep, Prinsip dan Instrumen (Bandung: Refika Aditama, 2006), 8. 
13

  Artikel Pendidikan, Konsep Dasar MPBS, http: www.dikdasmen . depdiknas.go.id.3 
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rendahnya mutu input dapat diukur dari tingkat kesiapan input. Makin tinggi 

kesiapan input, makin tinggi pula input tersebut.
14

 

 Proses pendidikan merupakan berubahnya sesuatu menjadi sesuatu 

yang lain. Sesuatu yang berpengaruh terhadap berlangsungnya proses 

disebut input, sedang sesuatu dari hasil proses disebut output. Dalam 

pendidikan bersekala mikro (tingkat sekolah), proses yang dimaksud adalah 

proses pengambilan keputusan, proses pengelolaan kelembagaan, proses 

pengelolaan program, proses belajar mengajar, dan proses monitoring dan 

evaluasi, dengan catatan bahwa proses belajar mengajar memiliki tingkat 

kepentingan tertinggi dibandingkan dengan proses-proses yang lainnya.
15

  

 Proses dikatakan bermutu apabila pengkordinasian dan penyerasian 

serta pemaduan input sekolah (guru, siswa, kurikulum, uang, peralatan, dsb) 

dilakukan secara harmonis, sehingga mampu menciptakan situasi 

pembelajaran yang menyenangkan (enjoyable learning) mampu mendorong 

motivasi dan minat belajar dan mampu memberdayakan peserta didik. Kata 

memberdayaka mengandung arti bahwa peserta didik tidak  sekedar 

menguasai pengetahuan yang diajarkan oleh gurunya, akan tetapi 

pengetahuan tersebut juga menjadi muatan nurani peserta didik, dihayati, 

diamalkan dalam kehidupan sehari-hari, dan yang lebih penting lagi peserta 

didik tersebut mampu belajar secara terus menerus (mampu 

mengembangkan dirinya). 

                                                           
14

 Ibid, 3. 
15

 Ibid , 4. 
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 Output pendidikan adalah merupakan kinerja sekolah. Kinerja sekolah 

adalah prestasi sekolah yang dihasilkan dari proses atau prilaku sekolah. 

Kinerja sekolah dapat diukur dari kualitas, efektifitas, produktivitas, 

efisiensi, inovasi, kualitas kehidupan kerja dan moral kerjanya. Khusus yang 

berkaitan dengan mutu output sekolah, dapat dijelaskan bahwa output 

sekolah dikatakan berkualitas atau bermuutu tinggi jika prestasi sekolah, 

khususnya prestasi belajar sisiwa menunjukkan pencapaian yang tinggi 

dalam :  

a. Prestasi akademik, berupa nilai ulangan umum, UAS, UNAS, karya 

ilmiyah, lomba akademik 

b. Prestasi non akademik seperti misalnya IMTAQ, kejujuran kesopanan 

dan kegiatan-kegiatan extrakulikulir lainya. Mutu sekolah dipengaruhi 

oleh banyak tahapan kegiatan yang saling berhubungan (proses) seperti 

misalnya perencanaan, pelaksanaan dan pengawasaan. 

2. Ciri-Ciri Mutu Pendidikan 

 Era globalisasi merupakan era persaingan mutu. Oleh karena itu 

lembaga pendidikan mulai dari tingkat tinggi harus memperhatikan mutu 

pendidikan. Lembaga pendidikan berperan dalam kegiatan jasa pendidikan 

maupun pengembangan sumber daya manusia harus memiliki keunggulan-

keunggulan yang diprioritaskan dalam pendidikan tersebut. 

 Transformasi menuju sekolah yang bermutu diawali dengan 

mengadopsi dedikasi bersama terhadap mutu oleh dewan sekolah, 

administrator, staf, siswa, guru dan komunitas. Proses diawali dengan 
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mengembangkan Visi dan Misi mutu untuk wilayah dan setiap sekolah serta 

departemen dalam wilayah tersebut.
16

 

Visi mutu difokuskan pada lima hal, yaitu: 

a. Pemenuhan kebutuhan konstumer 

 Dalam sebuah sekolah yang bermutu, setiap orang menjadi 

konstumer dan sebai pemasok sekaligus.  Secara khusus konstumer 

sekolah adalah siswa dan keluarganya, merekalah yang akan memetik 

manfaat dari hasil proses sebuah lembaga pendidikan (sekolah). 

Sedangkan dalam kajian umum konstumer sekolah itu ada dua, yaitu 

internal meliputi orang tua, siswa, guru, administrator, staf dan dewan 

sekolah yang berada dalam sistem pendidikan. Dan konstumer external 

yaitu masyarakat, perusahaan, keluarga, militer dan perguruan tinggi 

yang berada diluar organisasi namun memanfaatkan output dari proses 

pendidikan. 

b. Keterlibatan total komunitas dalam program 

 Setiap orang juga harus terlibat dan berpartisipasi dalam rangka 

menuju kearah transformasi mutu. Mutu merupakan tanggun jawab 

semua pihak. 

c. Pengukuran nilai tambah pendidikan 

 Pengukuran ini yang justru seringkali gagal dilakukan di sekolah. 

Secara tradisional ukuran mutu atas keluarga sekolah adalah prestasi 

                                                           
16

 Ibid, 10. 
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siswa, dan ukuran dasarnya adalah ujian,. Bilamana hasil ujian 

bertambah baik, maka mutu pendidikan pun membaik. 

d. Memandang pendidikan sebagai suatu sistem  

 Pendidkan mesti dipandang sebagai suatu sistem, ini merupakan 

konsep yang amat sulit dipahami oleh para profesional pendidikan. 

Umpamanya orang bekerja dalam bidang pendidikan memulai perbaikan 

sistem tanpa mengembangkan pemahaman yang penuh atas cara sistem 

tersebut bekerja. Hanya dengan memandang pendidikan sebagai sebuah 

sistem maka para profesor pendidikan dapat mengeliminasi pemborosan 

dari pendidikan dan dapat memperbaiki mutu setiap proses pendidikan. 

e. Perbaikan berkelanjutan dengan selalu berupaya keras membuat output 

pendidikan menjadi lebih baik 

 Mutu adalah segala sesuatu yang dapat diperbaiki, menurut filosofi 

manajemen lama “kalau belum rusak jangan diperbaiki”. Mutu 

didasarkan pada konsep bahwa setiap proses dapat diperbaiki dan tidak 

ada proses yang sempurna. Menurut filosofi manajemen yang baru “bila 

tidak rusak perbaikilah, karena bila tidak anda lakukan maka orang lain 

yang akan melakukan”. Inilah konsep perbaikan berkelanjutan.
17

 

3. Penjaminan Mutu Pendidikan  

 Dalam dunia pendidikan kegiatan penjaminan mutu boleh 

dikatakan belum lama dikenal oleh para pelaksana di tingkat 

sekolah/madrasah, tidak seperti di dunia industri maupun bisnis yang 

                                                           
17

 Ibid, 11-14. 
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sudah mengenal istilah ISO lebih dari satu dasawarsa yang lalu. Ada 

istilah bahasa Ingris yang berdekatan dan juga yang terkait dengan istilah 

penjaminan mutu tersebut antara lain
18

  

a. Quality Assurance (Penjaminan Mutu) 

 Adalah peroses penerapan dan pemenuhan standart pengelolahan 

secara konsisten dan berkelanjutan, sehingga konsumen, produsen dan 

pihak lain yang berkepentingan memperoleh kepuasan. Dengan 

demikian penjaminan mutu pendidikan (educational quality assurance) 

mempunyai arti proses penetapan dan pemenuhan standar mutu 

pengelolaan pendidikan sehingga dapat memuaskan semua pelanggan. 

b. Quality control (kendali mutu) 

  Dalam bahasa indonesia kata “kendali” menunjuk pada sebuah alat 

pengendali yaitu upaya mengontrol menggunakan alat untuk menahan 

jalanya sesuatu, agar tidak melaju sekehendak hati atau melaju terus 

tanpa ada yang mengatur jalannya, dalam hal ini arah menuju 

pencapaian tuuan yang sudah ditentukan. 

 Penggunaan istilah “kendali mutu” dalam dunia pendidikan adalah 

upaya pengontrolan mutu pendidikan, agar yang sudah tinggi tidak lagi 

kembali merosot, dan yang belum tinggi dikontrol agar menjadi lebih 

tinggi, menuju pencapaian standart ketika penjaminan mutu 

dicanangkan. 

  

                                                           
18

 Dirjen Pendidikan Islam Depag RI, op, cit., Quality Assurance, Pada Madrasah (modul 

penelitian). 9-13. 
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c. Total Quality Assurance (penjaminan mutu terpadu) 

 Dilihat dari paduan unsur istilahnya, total quality assurance sama 

dengan istilah yang telah dibahas diatas, hanya ditambah dengan kata 

“total”. Maksud penambahan kata tersebut adalah bahwa proses 

pemenuhan proses standar dilakukan secara menyeluruh, holistik, total, 

yaitu bagi seluruh komponen secara umum sampai pada setiap bagaian 

yang paling kecil sekalipun. 

d. Quality assesment (penilaian terhadap mutu) 

Makna quality assesment adalah penilaian yang diarahkan pada 

mutu sesuatu.semua jenis usaha baru dapat diketahui hasilnya apabila 

dilakukan penilaian atau assesment. Begitu juga dengan penjaminan 

mutu yang dilakukan secara konsisten dan berkelanjutan. 

e. Quality improvement (peningkatan mutu) 

 Makna peningkatan mutu adalah suatu rangkaian aktivitas yang 

bertujuan untuk meningkatkan mutu produk/jasa melalui peningkatan 

kemampuan staf/karyawan dengan metode team kerja (team work) 

dalam upaya peningkatan efesiensi, motivasi dan produktivitas kerja. 
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C. Pelaksanaan Audit Internal 

Menurut Iskandar Indranaata dalam buku Audit Mutu Internal 

kegiatan audit internal harus mencakup hal-hal berikut: 

1. Perencanaan dan persiapan audit  

a. Pemilihan anggota tim/auditor kepala Manajer mutu atau wakil 

manajemen yang bertugas mengkoordinir implementasi sistem mutu dari 

suatu organisasi yang  berwenang menunjuk auditor yang akan 

bertanggung jawab terhadap pelaksanaan kegiatan audit, mulai dari 

perencanaan sampai pelaporan hasil audit. Dalam menyeleksi tim audit, 

ada hal-hal berikut perlu dijadikan patokan utama yaitu: Tim memahami 

standar SMM ISO 9001:2000. Tim memahami teknik audit. Tim 

memahami masalah (sector industry), Tim memahami divisi/bagian yang 

diaudit. Tim berpengalaman dalam mengaudit SMM atau telah mendapat 

pelatihan yang sesuai. Perlu dimengerti jika staf audit internal merupakan 

komponen dasar system pengendalian internal di kebanyakan perusahaan 

besar. Para auditor internal menyidik dan menilai system pengendalian 

internal dan keefektivan pelaksanaan fungsi oleh berbagai departemen 

dan unit-unit lain dari lembaga yang bersangkutan. Para auditor internal 

merancang dan melaksanakan prosedur audit untuk menguji efisiensi 

segala kegiatan oprasional.
19

 

b. Menyusun jadwal, Jadwal audit merupakan pengarturan dan pembagian 

waktu audit mutu untuk seluruh fungsi di organisasi dalam kurun waktu 

                                                           
19

 , Moh. Badjuri, Auditing Norma dan Prosedur, (PT, Glora Aksara Pratama, 1996).153 
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tertentu, biasanya setahun. Menetapkan beberapa kali setiap divisi/bagian 

terkena audit mutu dalam kurun waktu satu tahun. 

c. Membuat daftar periksa dan dokumen kerja, daftar periksa (checklist) 

yang telah disisapkan oleh tim audit, pada saat pelaksanaan audit, harus 

dapat digunakan secara efektif. Tujuan penggunaan daftar periksa adalah 

untuk membantu pelaksanaan audit agar sesuai dengan rencana audit 

yang telah dibuat. Dalam mengaudit, auditor diberikan keleluasaan untuk 

membuat daftar periksa didesain lebih dari pada “alat bantu ingat” (aide 

memoire). Daftar periksa ini merupakan alat yang sangat bermanfaat 

dalam perlaksanaan audit antara lainnya: Untuk mengatur dan 

mengendalikan waktu pelaksanaan audit. Untuk mengatur dan 

mengendalikan ruang lingkup audit agarsesuai dengan rencana dan 

jadwal yang telah dibuat. Untuk memberikan panduan dalam menelusuri 

dokumen refenrensi yang diperlukan. Sebagai alat bantu dalam 

penyusunan hasil audit yang dilakukan. Sebelum sampai pada daftar 

periksa, sebaiknya auditor kepala dan tim meninjau (review) dokumen 

yang akan diaudit. Dokumen tersebut bisa berupa prosedur, formulir-

formulir yang dimiliki auditee. 

d. Pemberitahuan kepada auditee, Pemberitahuan kepada auditee sebaiknya 

dilakukan minimal seminggu sebelum pelaksanaan audit. Pemberitahuan 

kepada auditee bisa dilakukan oleh manajer mutu/wakil manajer atau 

oleh auditor kepala yang telah ditunjuk.  
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2. Pelaksanaan proses audit.  

a. Pertemuan pembukaan, salah satu aspek penting yang menentukan 

berhasil tidaknya suatu audit ialah pelaksanaan pertemuan pembukaan. 

Dalam pertemuan pembukaan, auditor kepala akan menjelaskan kepada 

pihak manajemen organisasi dan auditee tentang maksud, tujuan dan 

ruang lingkup yang mereka lakukan, menyampaikan jadwal audit, 

memperkenalkan semua anggota tim audit, klarifikasi hal-hal yang masih 

meragukan dalam proses audit dan menyetujui jadwal tentative 

pertemuan penutup. Pertemuan pembukaan harus dihadiri oleh 

manajemen puncak, wakil manajer dan seluruh lapisan manajemen yang 

terkait untuk memberikan gambaran yang jelas kepada semua pihak 

tentang jalannya audit. 

b. Pelaksanaan audit, untuk memperoleh bukti kesesuaian dan efektivitas 

sistem mutu dalam rangka memberikan jaminan mutu, ada tiga teknik 

yang dapat digunakan, yaitu: Pengamatan pada saat pekerjaan 

berlangsung. Penilaian kecukupan sumber daya dan fasilitas. Diskusi dan 

tanya jawab. Pengamatan pada saat pekerjaan berlangsung memberikan 

bukti: Kesesuaian implementasi prosedur kerja. Pemahaman prosedur 

dan sistem mutu. Kecukupan sumber daya. Efektivitas sistem dalam 

mencapai mutu yang telah ditetapkan. Pelaksanaan audit memerlukan 

teknik-teknik yang tidak dapat diperoleh melalui pendidikan formal dan 

akan lahir dari pengalaman-pengalaman mengaudit, seseorang auditor 

tidak dapat dicetak secara mendadak (instant). 
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c. Teknik audit, melaksanakan audit mutu adalah kegiatan seni dan ilmu, 

seni diperlukan karena auditor tidak boleh memaksakan kehendaknya 

dalam menemukan “ketidak sesuaian” dari bagian yang diaudit. Caranya 

adalah dilakukan dengan teknik-teknik audit yang dimiliki yang pada 

akhirnya dapat menemukan bukti-bukti dariketidak sesuaian dengan 

persyaratan-persyaratan dari standar sistem mutu yang digunakan. 

d. Temuan audit, untuk mengaudit organisasi dengan menggunakan ISO 

9001:2000 secara efektif, auditor diharuskan untuk memahami cara 

memantau dan mengukur informasi sedemikian rupa sehingga informasi 

tersebut,dapat diketahui sejauh mana audit bisa memberikan kontribusi 

peningkatan berkesinambungan terhadap SMM organisasi. Temuan audit 

bisa menunjukkan kesesuaian/ketidaksesuaian dengan persyaratan. 

Temuan audit bisa dibuat dalam bentuk kegiatan kegiatan sesuai rencana 

audit. Bukti objektif ini diperlukan sebagai bukti penerapan sistem mutu 

yang ada. 

e. Diskusi auditor, selesai melakukan audit maka diadakan pertemuan tim 

untuk membahas temuan-temuan yang diperoleh dan menentukan apakah 

ada dari hasil pengamatan yang di kategorikan sebagai ketidak sesuaian 

berdasarkan kriteria yang telah ditentukan pada prosedur audit mutu 

internal mereka, serta mengkategorisasikan ketidaksesuaian untuk 

menarik kesimpulan sehubungan dengan temuan tersebut. 

f. Pertemuan penutup, dalam pertemuan penutup sesudah audit 

dilaksanakan, akan dipaparkan hasil-hasil audit yang diperoleh, baik 
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temuan positif maupun yang berupa ketidak sesuaian selama audit. 

Pertemuan penutup dihadiri oleh seluruh personel yang sama pada waktu 

pertemuan pembukaan. 

3. Pelaporan hasil audit 

Laporan audit mutu internal adalah hasil kerja seorang auditor mutu, 

yang disampaikan kepada auditee untuk di tindak lanjuti. Laporan hasil 

audit mutu memuat informasi faktual, signifikan dan relevan yang disusun 

secara sistematis dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami. 

Laporan hasil audit mutu internal biasanya disajikan dalam format yang 

telah dirancang terlebih dahulu. 

4. Tindak lanjut hasil audit.  

a. Memastikan tindak lanjut audit, tindak lanjut audit adalah melaksanakan 

tindakan koreksi berdasarkan rekomendasi auditor yang disusun dalam 

laporan audit berdasarkan data hasil pemeriksaan. Atas dasar kesepakatan 

auditor dan auditee untuk menyelesaikan ketidak sesuaian, auditor akan 

melakukan verifikasi tindakan koreksi. Verifikasi tindakan koreksi 

didasarkan bukti objektif perbaikan, untuk memverifikasi apakah tindak 

koreksi yang dilakukan sudah sesuai dan mampu mencegah terulangnya 

kembali ketidak sesuaian yang sama, maka auditor kepala melakukan 

tindak lanjut sesuai jadwal waktu yang telah disepakati dan dituliskan 

dalam lembar permintaan tindak koreksi/CAR (corrective action 

request). 
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b. Tahapan dalam proses tindak lanjut, membuat rencana perbaikan proses ini 

memerlukan komunikasi internal agar mekanisme audit mutu internal 

dipahami oleh seluruh personil dan menjadi bagian tugas dan tanggung 

jawab setiap personil yang ada dalam satu bagian. Melaksanakan 

perbaikan dan pencegahan Tanggung jawab perbaikan dan pencegahan 

selanjutnya berada pada personil yang telah ditugaskan untuk 

menyelesaikan permasalahan. Namun akuntanbilitas permasalahan secara 

keseluruhan tetap ada pada pimpinan unit yang diaudit. Melakukan 

evaluasi hasil perbaikan dan pencegahan Evaluasi perlu dilakukan oleh 

pimpinan unit setelah tindak koreksi dan pencegahan dilaksanakan untuk 

menilai apakah tindakan yang diambil telah efektif dan sesuai dengan 

permasalahan yang ditemukan.
 20
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 Ibid, 41 


